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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena dalam 

penelitian ini ingin menemukan tindakan yang sesuai untuk mengatasi 

pembelajaran yang kurang memberikan peluang untuk pengembangan secara utuh 

setiap individu dalam pikiran, jasmani, kecerdasan, kepekaan, rasa estetika, 

tanggungjawab pribadi, dan nilai-nilai spiritual serta peluang memberdayakan 

siswa untuk memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memikul 

tanggungjawab dimana siswa harus secara terus menerus diperlengkapi dengan 

daya kemampuan dan nilai-nilai rujukan intelektual yang diperlukan untuk 

memahami dunia di sekelilingnya dan untuk berperilaku bertanggungjawab dan 

berkeadilan. 

Selain itu juga keuntungan dari PTK ini adalah guru mata pelajaran ikut serta 

secara langsung dalam penelitian sehingga akan memberikan pengalaman yang 

berharga karena masalah yang akan diatasi merupakan masalah faktual dalam 

kelas, yang diharapkan prestasi belajar siswa pun meningkat. 

PTK ini mengikuti alur model penelitian tindakan kelas Kemmis & Mc Taggart 

yang terdiri dari tahapan perencanaan – tindakan – pengamatan  – refleksi seperti 

yang terlihat pada gambar 3.1 berikut ini : 
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 Gambar 3.1. Alur penelitian tindakan kelas model Kemmis & Mc Taggart 

        (Diadaptasi dari Rohiati Wiraatmaja, 2008 :66) 

 

Sebelum penelitian dilaksanakan, guru diberi pembekalan  tentang bagaimana 

merencanaan, melaksanakan dan melakukan penilaian dalam Pembelajaran 

kooperatif TPS. 

Instrumen pembelajaran yang digunakan disusun oleh peneliti. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di SMP Negeri 3 Metro, Jln. 

Letjend. Alamsyah Ratu Prawiranegara No.1 Kota Metro. 

Pelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Metro kelas VIIC dan VIIE,  karena 

penulis adalah guru di SMP Negeri 3 Metro, dengan demikian akan lebih 

memahami kendala dan potensi yang ada, dengan demikian akan lebih 

memudahkan dalam teknis maupun administratif yang diperlukan dalam 

penelitian tindakan ini. 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai dengan April  2014. 

Pembelajaran Kompetensi Inti (KI) 3 tentang memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)  berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata dan Kompetensi Dasar (KD) 3.5 yaitu Memahami keberagaman 

suku, agama, ras, budaya, gender dalam bingkai NKRI, Memahami pengertian 

dan makna NKRI, Memahami karakteristik daerah tempat tinggal dalam kerangka 

NKRI.  KI dan KD tersebut terdapat pada Kelas VII semester genap. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal Pebruari sampai dengan April 2014.   

Analisis data dan penulisan laporan hasil penelitian dilakukan pada bulan  

Pebruari sampai dengan  April 2014. 
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3.3 Subyek Penelitian 

 

Kelas VII SMP Negeri 3 Metro Tahun pelajaran 2013/2014,  terdiri dari 6 kelas,  

Penetapan subyek penelitian dilakukan berdasarkan nilai terendah dari rerata kelas 

pada mata pelajaran Pendidikan Kwarganegaraan.  Sebagai subyek  dalam 

penelitian ini adalah kelas    VIIC  dan VIIE yang memiliki  nilai yang sama.   

3.4 Prosedur Penelitian Tindakan 

 

Penelitian tindakan ini direncanakan dilakukan dalam tiga siklus atau akan 

dihentikan setelah kriteria keberhasilan tindakan tercapai. 

Rencana tindakan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

a) Tahap Perencanaan. 

Guru dan kolabolator memilih pembelajaran kooperatif TPS  sesuai dengan 

kesepakatan dan yang telah dirancang secara bersama-sama serta 

menentukan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

Dari  kompetensi  inti dan kompetensi dasar tersebut, dibuat 3 RPP untuk 6 

kali pertemuan.  Dengan demikian dalam satu siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan atau satu RPP. 

Guru bersama kolabolator mempersiapkan kelengkapan tindakan, menyusun 

silabus, RPP, instrumen tes, lembar observasi, instumen dan alat bantu 

pengumpul data lainnya yang terkait dengan penelitian, seperti : panduan 

observasi, angket tentang aktivitas siswa terhadap pemberian tindakan, 

catatan lapangan, catatan pribadi, catatan laporan dari guru lain dan 

menyusun kisi-kisi atau kriteria keberhasilan tindakan. 
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Untuk lebih memantapkan skenario tindakan, maka dilakukan uji coba 

tindakan, yang dilakukan terhadap kelompok kecil siswa ( 4-10 orang), yaitu 

dengan menetapkan cara melakukan pengamatan, mengukur keterlaksaan 

tindakan dan langkah-langkah  pelaksanaan pembelajaran kooperatif TPS.  

Jika ada hal-hal yang tidak sesuai dengan yang direncanakan atau ada hal-

hal lain yang dirasa kurang maka segera dilakukan perbaikan. 

Kemudian dilakukan uji coba lagi terhadap kelompok besar, yaitu kelompok 

yang menyerupai dengan keadaan kelas sebenarnya yang akan dikenai 

tindakan.  Hasilnya dievaluasi, jika ada kelemahan akan diperbaiki.  Hasil 

perbaikan inilah yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan tindakan. 

b) Tahap Tindakan  

1. Membuka pelajaran dengan mengucap salam kemudian berdoa, memberi   

motivasi dan apersepsi pada siswa 

2. Mengadakan pre tes (tes awal) untuk mengetahui kemampuan siswa 

3. Guru membentuk kelompok yang anggota nya 4 orang siswa 

    1) Tiap kelompok mempersiapkan buku dan bahan yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran 

    2)  Tiap anggota kelompok melakukan kegiatan pengamatan gambar dan 

mendiskusikan hasil pengamatan 

     3) Anggota kelompok merumuskan simpulan dari pertanyaan yang 

diajukan 
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     4)  Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok dan menanggapi hasil 

kerja kelompok lain 

     5)  Guru memberi evaluasi 

c) Tahap Observasi 

Mengimplementasikan rencana tindakan yang telah dipersiapkan, sekaligus 

melakukan observasi terhadap dampak tindakan, baik dinamika antar 

individu dalam kelompok maupun antara kelompok dalam pembelajaran. 

Peneliti dibantu oleh dua pengamat lainnya melakukan observasi dan 

pencatatan terhadap implementasi tindakan dan dampak tindakan.terutama 

dinamika kelompok dalam pembelajaran. Selain itu juga dilakukan 

pencatatan  dan pengamatan terhadap proses dan hasil belajar, situasi dan 

kondisi kelas dan kondusifitas saat pembelajaran berlangsung. 

 

d) Tahap Refleksi 

Melakukan refleksi secara komperehensif, apakah cara dan tindakan 

pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus tersebut dapat merubah 

kearah yang lebih baik, dengan cara mencermati indikator keberhasilan dan 

kemungkinan kegagalan yang terjadi pada siklus tersebut.  Kemudian 

dilakukan perbaikan-perbaikan untuk tindakan pada siklus selanjutnya. 

 

3.5 Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini secara umum 

menitikberatkan pada dua aspek, yaitu aspek prestasi belajar. 
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Indikator  penelitian tindakan kelas dianggap berhasil jika : 

1) Penilaian penyusunan RPP pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dengan pembelajaran kooperatif TPS mencapai nilai 4 

(APKG 1 ) dengan katagori baik.  

2) Peningkatan prestasi belajar dinyatakan berhasil jika terjadi peningkatan 

jumlah siswa yang memenuhi nilai ≥ 70 pada setiap siklus nya dan siklus 

akan diberhentikan bila jumlah siswa yang memenuhi KKM ≥ 80% 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan teknik 

pengumpulan data yaitu dengan metode tes. 

Metode tes dengan PAP atau PAN digunakan sebagai metode pokok untuk 

mendapatkan data mengenai prestasi belajar siswa. Tes dilakukan pada akhir dari 

setiap siklus. 

3.7. Kisi- kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi Instrumen dibuat untuk memetakan pengembangan konsep variabel 

menjadi indikator-indikator butir soal sehingga pengamatan dapat menggali 

informasi yang lengkap tentang gejala-gejala yang muncul yang berhubungan 

dengan variabel penelitian. 

3.7.1.  Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dari aspek : 
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1. Tujuan Pembelajaran 

2. Materi pembelajaran 

3. Strategi/Metode pembelajaran 

4. Evaluasi 

 

 3.7.2.  Proses Pembelajaran 

1.  Membuka pelajaran 

2.  Sikap guru dalam proses pembelajaran 

3.  Penguasaan bahan belajar (materi pelajaran) 

4.  Kegiatan belajar mengajar (Proses pembelajaran) 

5.  Menggunakan media pembelajaran  

6.  Menutup kegiatan pembelajaran 

7.  Tindak lanjut atau follow up 

8.  Kegiatan variasi pembelajaran 

 

3.7.3.  Prestasi Belajar 

Prestasi siswa diukur dari hasil evaluasi yang dilakukan. Pengukuran 

validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam evaluasi 

menggunakan aplikasi Anates. 

 

3.7.4.  Pembelajaran kooperatif TPS 

1. Mengorganisasikan teterlibatan siswa 

2. Membimbing siswa dalam menganalisis data/informasi/fenomena 

3. Membimbing siswa dalam pengolahan data/informasi/fenomena 

4. Membimbing siswa dalam kegiatan kajian fenomena/informasi/data 
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5. Membimbing siswa dalam menarik kesimpulan 

6. Membimbing siswa dalam pembentukan kelompok 

7. Menyajikan hasil kerja 

8. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

3.8.  Analisis Data 

 

Setelah data diperoleh, kemudian dilakukan analisis. 

Analisis data dilakukan dengan cara : 

a. Analisis dokumen 

b. Analisis hasil tes dengan PAP atau PAN 

 

3.9.  Instrumen Penelitian 

3.9.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Penilaian RPP menggunakan Format Alat Penilaian Kemampuan Guru 1 

(APKG 1) dengan skala 1-5 dengan kategori 1 = sangat kurang, 2 = 

kurang, 3 = sedang, 4 = baik, 5 = sangat baik 

3.9.2. Prestasi Belajar 

Pengukuran Prestasi Belajar siswa digunakan tes tertulis bentuk uraian 

dengan memperhatikan indikator pada masing-masing Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas 

VII Semester II. 
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3.10.   Validasi Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur perolehan prestasi belajar berupa tes. 

Tes yang digunakan  berbentuk esai yang berjumlah 5 soal.  Penskoran dilakukan 

dengan cara memberikan skor minimal 5 dan skor maksimal 20 untuk setiap soal 

esai .  Kemudian skor diolah dengan menggunakan rumus :  

    Nilai = Skor setiap esai  x 5 

Kriteria penilaian prestasi : 

  Tabel 3.1  . Kriteria Penilaian Prestasi Belajar 

Nilai Kriteria 

Nilai ≥  KKM Tuntas 

Nilai <  KKM Belum Tuntas 

 

3.10.1.  Reliabilitas Tes 

Menurut Burhan Nurgiyantoro (2001: 129-132), tingkat keterpercayaan atau 

realibitas tes bentuk esai dapat diketahui dengan menggunakan rumus koefisien 

reliabilitas Alpha Cronbach sebagai berikut: 

 

r = 

 

K                ∑Si
2 

------   (1 -  --------) 

K – 1             St
2 

 

K = Jumlah butir soal esai 

∑Si
2 

= Jumlah varian butir-butir tes (S
2  

tes nomor 1 + S
2 
tes nomor 2 

+ S
2 

tes nomor ke-n) 

St
2
 = Varian total 
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Untuk menghitung koefisiensi keterpercayaan tes bentuk esai, digunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Menganalisis jawaban siswa per butir tes dengan kriteria tertentu. Skor 

minimum untuk setiap esai adalah 1 dan skor maksium adalah 20. Hal ini 

diterapkan karena setiap tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 

soal esai. 

2) Menghitung jumlah skor per siswa secara horizontal dan jumlah skor yang 

diperoleh kemudian dikuadratkan agar didapatkan skor total  dan kuadrat skor 

total. Hal ini dilakukan sebagai persiapan mencari varian total. 

3) Menghitung jumlah skor per butir tes secara vertical dan jumlah kuadrat skor 

per butir tes serta jumlah seluruh jumlah kuadrat. 

Setelah menerapkan rumus dan langkah-langkah dari koefisien reliabilitas Alpha 

Cronbach di atas, diperoleh tingkat reliabilitas setiap tes yang telah digunakan 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Reliabilitas Tes yang Digunakan 

No. Bentuk Tes Siklus Reliabilitas 

1 Tes Esai  I (Satu)  r = 0,33 

2 Tes Esai II (Dua)  r = 0,23 

3 Tes Esai III (Tiga)  r = 0,18 

 

Meskipun secara statistik tingkat reliabilitas tes esai tersebut di atas menunjukkan 

nilai yang tidak terlalu signifikan, namun kesahihan isi dan kesahihan konstruk tes 

tergolong baik. Hasil perhitungan tingkat reliabilitas setiap tes pada setiap siklus, 

selanjutnya dapat dilihat pada lampiran.  
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3.10.2.   Validitas Tes 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitasnya.  Untuk mengetahui tingkat kesahihan atau validitas tes, digunakan 

dua bentuk uji yaitu kesahihan isi (content validity) dan kesahihan konsep atau 

konstruk (construct validity). Kedua bentuk uji tersebut didasarkan pada analisis 

rasional yang mencari kesejajaran antara alat tes dengan tujuan dan materi 

pembelajaran. Setelah itu, alat tes juga dikonsultasikan dan dievaluasi oleh 

kolaborator yang dalam hal ini dipandang sebagai pendapat orang yang ahli dalam 

bidangnya (expert judgment). 

3.10.3.   Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

 

 

3.10.3.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

               Definisi Konseptual : 

 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah program perencanaan yang 

disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 

kegiatan  proses pembelajaran, yang terdiri 5 komponen yaitu komponen 

tujuan  pembelajaran, materi pembelajaran, metode, media dan sumber 

pembelajaran serta komponen evaluasi  

 

 Definisi Operasional : 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah perencanaan yang disusun 
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oleh guru sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 

komponen tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, media, 

sumber pembelajaran serta komponen evaluasi. 

 

 3.10.3.2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  

  Definisi Konseptual : 

Proses Pembelajaran adalah proses lingkungan interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan tertentu 

 

 Definisi Operasional : 

 Proses pembelajaran adalah suatu interaksi peserta didik dan pendidik  

dengan sumber belajar pada lingkungan belajar. 

 Pada penelitian tindakan ini proses pembelajaran ditekankan pada  

aktivitas  siswa dalam pemanfaatan sebagai sumber dan media belajar. 

 

3.10.3.3. Prestasi Belajar 

          Definisi Konseptual : 

               Prestasi Belajar adalah merupakan hsil dari sebagian faktor yang 

   mempengaruhi proses belajar secara keseluruhan  

 

Prestasi belajar adalah  hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti 

serangkaian proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan materi pentingnya daerah dalam bingkai NKRI, 

memelihara semangat persatuan Indonesia dan memaknai nilai 

kesejarahan NKRI yang dinyatakan dalam bentuk angka (skor).  
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               Definisi Operasional : 

 

Prestasi belajar adalah penilaian kemajuan siswa materi pentingnya        

daerah dalam bingkai NKRI, memelihara semangat persatuan Indonesia    

dan memaknai nilai kesejarahan NKRI  dari hasil tes formatif yang 

diperoleh siswa setelah melalui serangkaian proses  pembelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk angka atau skor. 

  3.10.3.4.   Pembelajaran kooperatif  TPS 

Definisi Konseptual : 

TPS adalah model pembelajaran kooperatif yang memiliki prosedur di 

tetapkan secaraeksplinsit memberikan waktu lebih banyak kepada siswa 

untuk memikirkan secara mendalam tentang apa yang dijelaskan ata 

dialami (berfikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain).  

Pembelajaran kooperatif TPS adalah urutan kegiatan belajar untuk 

menemukan konsep-konsep dan/atau memecahkan masalah berdasarkan 

prinsip-prinsip saling menghormati. Kelompok yang dibentuk dapat 

berubah dan perubahan  tersebut disesuaikan dengan dinamika yang 

terjadi dalam proses  pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif TPS. 

       

       Definisi Operasional : 

 

Pembelajaran kooperatif TPS  adalah penilaian terhadap rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada  proses berpikir  kritis, 
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kreatif dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu 

pernyataan atau informasi atau masalah yang dipertanyakan melalui 

kelompok-kelompok kooperatif dan membagi informasi dari jawaban 

tersebut kepada anggota kelompok dan atau kelompok lain. 


